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Pengembangan Startup Safir

Abstract—Penulisan ~ jurnal ini diharapkan dapat
memberikan jawaban dari rumuasn maslah mengenai (1)
identifikasi model bisnis dengan menggunakan lean model
canvas; (2) perbedaan antara business model canvas dan lean
maodel canvas; (3) penerapan lean model canvas pada aplikasi
safir; (4) manfaat penerapan lean model canvas terhadap
aplikasi safir; dalam penuliasan jurnal ini didapatkan beberapa
data terkait yang akan membantu dalam pengaplikasian lean
model kanvas untuk berbagai system terutama dalam system
aplikasi safir, dan dapat membedakan antara model bisnis
kanvas dan lean model kanvas, serta diharapkan dapat
memberikan petunjuk dalam pengisian blok yang tersedia
dalam lean model kanvas, sehingga dengan mudah untuk
menalisis proses.

Keywords— lean canvas, lean startup, business model canvas,
business process.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis start up di indoseia belakangan ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat dimana banyak
sekali bermunculan start up start up baru yang saling bersaing
di dalam bidangnganya, perkembangan bisnis strart up ini
tidak lain juga di dukung oleh perkembangan jaman yang
semakin hari juga semakin pesat perkembanganya dan
menjadi sangat lumrah dengan masyarakat indonesal yang
juga sekarang mulai susah untuk lepas dar gawai masing
masing yang menuntut agar semua safilitas yang ada makin
praktis dan juga mudah didapatkan tanpa harus keluar rumah.

Didalam bisnis start up banyak pengembangnya yang
mempunyai Teknik atau cara agar start up buatan mereka laku
dan tidak gampang tergeser oleh yang lainya diantaranya
adalah pengoptimalan kinerja suatu pengembang start up
dengan menggunakan model canvas, Selain menggunakan
bisnis model canvas konvensional seperti yang biasanya
dipakai ada juga model canvas lain diantaranya lean model
kanvas yang mana dalam model kanvas ini terdapat beberapa
perbedaan dan fokus yang di tujukan dalam pengembangan
startup, Lean canvas lebih fokus pada masalah, solusi,
parameter kunci, dan nilai kompetitif, selain juga bisa
dimanfaatkan untuk mengukur risiko dan ketidakpastian
bisnis. Walaupun pada dasarnya mengusung dasar yang sama
dengan bisnis model canvas konvensional, tetapi memang ada
beberapa perbedaan yang harus diketahui  sebagai
pengembang starup yang menggunakan lean model kanvas
dalam mencapai sebuah target bisnis mereka.

II. LANDASAN TEORI

A. Perkembangan Startup di Indonesia

Startup bisa diartikan sebagai perusahaan yang barusaja
dibuat yang bertujuan untuk menusmukan suatu model bisnis
yang sesual agar tetap bertahan didalam  suatu
ketidakpastian[1]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mardi Arya Jaya faktor penentu sebuah keberhasialan startup
adalah tim dan sumber daya manusia yang baik, pendanaan
yang mencukupi, timming yang tepat, serta ide.[1]. Selain
faktor tersebut bahwa penyebab dari gagalnya startup adalah
kurang terstrukturnya pemahaman akan pasar mereka,
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mengidentifikasi pelanggan dan memvalidasi  hipotesis
mereka pada tahap awal sedangkan dalam kegagalan tersebut
bisa dihindari jika menggunakan inovasi dan alat yang tepat
untuk menjalankan startup tersebut.[2].

B. Metode Pengembangan Startup

Model bisnis mungkin telah banyak di kenal dan sudah
biasa bagi pengembang startup tapi konsep tersebut
sebenarnya baru mulai dikenal dan dipelajari secara lebih
seksama pada tahun 1990-an.[3]. Model bisnis sendiri harus
bisa mewakili bagaimana suatu perusahaan bisa beroperasi
dan dapat menggambarkan suatu hubungan dari pengembang
teknologi yang dapat menghasialkan suatu nilai ekonomi.[4].
Model bisnis tidak lain merupakan sebuiah cerminan dari
strategi perusahaan secara lebih objektif. Model bisnis sendiri
dapat memberikan sebuah nilai kepada pelanggan terhadap
suatu  pengembangan yang menjadi  keuntungan bagi
perusahaan, nilai ini merupakan gambaran umum dari produk
ataupun jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dan terkait

dengan karakteristik internal dari perusahaan untuk
menentukan pasar, termasuk sumberdaya, proses yang
dibutuhkan  perusahaan dalam  menghasilakan  nilai,

pengaturan pemberian nilai pelanggan dan mitra terhadap
perusahaan yang pada akhimya menjadi penilaian sendiri
perusahaan di mata organisasi lain maupun pelanggan.

C. Business Model Canvas

Business model canvas merupakan sarana yang
digunakan untuk mengembangkan dan mendokumentasikan
model bisnis yang diterapkan oleh perusahaan, terdapat 9
blok dalam business model canvas yang disusun dari
Customer Segment, Value Proposition, Customer Channel
Customer Relationship, , Revenue Stream, , Key Activities,
Key Resources, Key Partners, dan Cost Structure [5].

e Customer segment
blok ini dapat mengidentifikasi satu atau
beberapa segmen pelanggan yang harus
diutamakan ataupun diabaikan demi tercapainya
kepuasan pelanggan [6].

o Value proposition
Dalam proposisi nilai dapat menentukan kenapa
pelanggan lebih banyak menggunakan produk
dari suatu perusahaan dibandingkan dengan
perusahaan yang lainya di bidang yang sama,[6].

e Channel
Sebagai suatu jembatan untuk menyampaikan
proposisi nilai yang dimiliki perusahaan kepada
pelanggan.[6].

s Customer Relationship
Hubungan pelanggan adalah bagaimana suatu
perusahaan dapat menjalin dan memelihara
suatu hubungan dengan pelangganya.[6].

*  Revenue Stream
Revenue stream atau penyusun arus pendapatan
merupakan perwujudan keberhasilan perusahaan
dalam menawarkan proposisi nilai kepada para
pelangganya.[6].




o Key resources
Key resources atau sumberdaya utama
merupakan asset terpenting yang dibutuhkan
untuk membuat suatu model bisnis berkerja,
sumberdaya utama dapat berupa fisik, keuangan,
intelektual, ataupun manusia.[6].
e Key activities
key activities diperlukan agar perusahaan bisa
mendapatkan  proporsisi nilai, menjangkau
pasar, dan menjalin hubungan dengan pelanggan
sampai mendapatkan arus pendapatan.[6]
e Key partners
Merupakan usaha perusahaan dalam menjalin
mitra dengan perusahaan lain, disini perusahaan
dapat berkerjasama untuk tujuan
mengoptimalkan  model  bisnis, mendapat
sumber daya yang dibutuhkan perusahaan, atau
dapat mengurangi resiko yang terjadi.[6]
o Cost structure
struktur biaya merupakan keseluruhan biaya
pengeluaran untuk operasional model bisnis,
biaya yang dikeluarkan akan relative lebih
mudah dalam proses menghitungnya setelah
mendefinisikan Key Resources, Key Activities,
and Key Partnerships.[6]
D. Lean Startup
Banyak startup yang mengalami kegagalan karena
banyak melakukan pemborosan waktu dan juga kesalahan
dalam kursusnya R. Eisenmann, memperkenalkan pada
gagasan lean startup yang ditujukan kepada banyaka anak
muda di bidang teknologi. Dikatakan bahwa rintisan startup
gagal karena kebanyakan mereka membuat produk yang
salah dan juga melakukan banyak pemborosan di berbagai
bidang Lean startup disini akan mencoba meningkatkan
bisnis mereka sampai mereka memiliki pasar yang sesuai.[7]
E. Lean Canvas Model
Maurya mengadaptasi dan merubah beberapa bagian dari
bisnis model canvas convensiaonal milik alex Osterwalder
yang kemudian dia bagikan dalam How I Document My
Business Model Hypotheses, dan kemudian menjadi topik
paling popoler dari apa yang sebelumnya pernah di publish,
tujuan dari desainya sendiri adalah untuk menjadi suatu
rencana taktis pemandu wirausahawan saat menemukan
sebuah ide dan menavigasi ide tersebut dalam sebuah
startup.[8], Ada beberapa perubahan blok diantaranya:
e key parmer diubah menjadi menjadi problem.
o key activities diubah menjadi solution.
*  key resources diubah menjadi key metrics.
o Customer relationship yang diubah menjadi
unfair advantage.

III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini disususn menggunakan metode
penelitian deskriptif dan pendekatan secara kualitatif, yang
akan berfokus pada masalah:

o Analisa business model canvas.

e  Penerapan business model canvas kedalam lean
maodel canvas.

e Perbandingan antara business model canvas dan
lean model canvas.

B. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari:
e Data yang diperoleh dari berbagai literatur yang
tersedia.
e Data yang bersumber dari observasi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk menyusunan penelitian
ini menggunakan Teknik:

e Teknik  observasi  dimana  dilakukanya
pengamatan langsung terhadap objek yang
sedang diteliti.

e Teknik dokumentasi dilakukkan dengam
pengumpulan data terkait dengan objek yang
diteliti.

e Implementasi, dengan menerapkan ide untuk
menjalankan suatu rencana yang telah diabuat.

e Rancangan rencana yang sebelumnya telah
disususn.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Business Model Canvas (BMC)
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Gambar 1. Business Model Canvas startup safir

Gambar diatas merupakan rancangan business model
canvas yang digunakan di pengembangan startup safir
terdapat sembilan blok yang menjadi penyususn dari blok blok
diatas telah dipilih dan analisis sehingga dijabarkan menjadi
berikut:

NO BMC Keterangan
1 Customer Biro haji atau umroh, sebagai
Segment pelanggan atau sasaran pasar

utama.

2 Value Mempermudah pengolahan haji
Proposition dan umrah, sebagai point utama
nilai lebih dibandingakan

perusahaan satrtup lain.
3 Channel Iklan dan testimoni, sarana
penyampaian Value Proposition




yang dimiliki agar sampai ke
pelanggan.

4 Customer Memberikan pelayanan yang
Relationship baik dan sebisa mungkin tidak
ada komplain yang masuk, agar
mewujudkan  hubungan  baik
dengan pelanggan dapat
terpelihara.

5 | Revenue stream | Pembayaran  pelayanan  dan
investor bisa dijadikan sebagai
sumber pemasukan.

6 Key resources Infrastruktur server, database,
customer service merupakan
sumber daya utama yang harus
dimiliki dalam perintisan startup
safir.

7 Key activities | Konten yang informatif dan user
friendly adalah upaya yang
diutamakan dalam ritisan startup
agar menjangkau pasar, menjalin
hubungan dengan pelanggan
hingga mendapat pemasukan.

8 Key Parmers | Penyedia infrastruktur,
departemen agama, toko
souvenir dan bank merupakan
mitra yang dipilih.

9 Cost Structure Promosi, maintenance,
developing, gaji, dan biaya
perikalana  merupakan  suatu
aktivitas yang ada dalam rintisan
yang akan mengeluarkan biaya.

Tabel 1. Analisa business model canvas

B. Penerapan lean model canvas

Dalam lean canvas terdapat beberapa perubahan yang
terjadi didalam blok business model canvas diantaranya
adalah perubahan dari blok key partner menjadi problem, key
activities menjadi solution, Merubah dari key resources
menjadi key metrics, Customer relationship yang dirubah
menjadi unfair advantage perubahan tersebebut akan
dijabarkan sebagai berikut:

BMC Lean Keterangan
Canvas
key partner problem | e Kurang efisienya
manajemen data
jamaah
e Keluhan dari jamaah
karena pelayanan
manual.
e Kurangnya  tracking
transaksi.
key solution | e Menyediakan platform
activities data jamaah, keuangan
secara digital sehingga
dapat di akses dengan
mudah.
key key e mengunjungi web safir
resources metrics e login

* mengisi kebutuhan
pelayanan.
Customer unfair ® pemesanan  langsung
relationship | advantage tiket pesawat ke
maskapai yang
bersangkutan.

Tabel 2. Analisa perubahan business model canvas ke Lean

Canvas

Terdapat beberapa perubahan yang terjadi dari business
model canvas menjadi lean canvas maka akan menjadi seperti
gambar dibawah dalam lean canvas

Bira haji
atau
umroh

investar

Gambar 2. Lean Canvas startup safir

C. Hambatan startup safir dalam penerapan lean canvas

Penerapan lean canvas dalam startup safir pasti ada
kendala yang dihadapi, dalam kendala tersebut kemungkinan
juga bisa detemukan dalam pengembangan starfup lain,
karena kemungkinan hampir sama dengan business model
canvas, misalnya:

Terlalu banyaknya ide yang masuk, menjadikan kita
harus benar benar memilah ide dan masukan yang
menjadi prioritas, seperti yang dijelaskan Maurya
[8]. Untuk membuat list tiga masalah teratas untuk
dipecahkan.

Perbedaan pandangan dan persepsi tethadap setiap
masalah dan ide yang telah ditentukan dalam lean
canvas.

Kemungkinan  banyak terjadinya  banyak
perkembangan dan penambahan ide sejalan dengan
berkembangnya startup safir.

D. Kelebihan Lean Canvas

Dalam lean canvas terdapat beberapa kelebihan yang
disebuatkan oleh Maurya.[8]. Dalam kelebihan tersebut

dijela
L
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an bahwa:
Cepat, dalam dalam pembuatan perencanaan.
Ringkas karena langsung ke inti dan permasalahan.
Portable, karena akan lebih mudah dibagikan dan
membuat banyak orang lebih sering membacanya.

V. KESIMPULAN

dalam penyusunan didapatkan beberapa kesimpulan
diantaranya:

Lean canvas dirancang untuk digunakan oleh
pengusaha, sesuai dengan pendapat Maurya didalam
bukunya.[8].

Lean canvas beritik berat pada pada masalah.

Lean canvas memberikan kemudahan dalam
penerapan lean startup.




[21

(31

[4]

Baik Lean canvas maupun business model canvas
keduanya adalah rencana bisnis dan sketsa yang
akan terus berkembang menikuti stratup yang
sedang dikembangkanya.
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